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ABSTRAK 
Audit internal adalah suatu fungsi penilaian secara independen yang dibuat dalam suatu 
organisasi atau perusahaan dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi banyaknya 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi atau perusahaan tersebut. Dengan tujuan 
untuk membantu manajemen organisasi tersebut dalam memberikan pertanggung jawaban 
dalam bentuk yang efektif. Kegiatan Audit Internal adalah untuk memberikan rekomendasi dan 
menilai guna meningkatkan proses tata kelola sebuah perusahaan (Good Corporate 
Governance), agar mampu mencapai tujuan dan sasaran yang sebelumnya telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Pada era globalisasi saat ini yang telaah memasuki era 4.0, duniia bisnis 
berkembang telah berkembang dengan sangat pesat. Oleh karena itu, dalam menghadapi hal 
tersebut, perusahaan/badan usaha perlu meningkatkan penerapan Good Corporate Governance 
terlebih pada prinsip transparansi dan akuntabailitas. Penerepan hal ini juga dipengaruhi oleh 
adanya peran auditor internal. Semakin berperannya kinerja auditor internal didalam perusahaan 
tersebut, maka akan meningkatkan penerapan adanya kedua prinsip tersebut. Penelitian ini 
dilakukan di PT. Bank Mega Syariah KC. MEDAN . Perusahaan ini merupakan perusahaan 
dalam jasa perbankan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data dari OJK dan 
website yang terfokus pada penerapan prinsip transparansi, penerapan prinsip akuntabilitas, 
serta bagaimana peran auditor internal dalam menunjang pelaksanaan kedua prinsip tersebut. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa pelaksaan prinsip transparansi dan 
akuntabilitas sudah berjalan dengan baik, dan peran auditor internal telah menunjang 
pelaksanaan kedua prinsip tersebut.. 
 

ABSTRACT  
Internal Audit is an independent assessment function made within an organization or company 
with the aim of testing and evaluating the number of varios activities carried out by the 
organization or company. With the aim of assisting the management of the organization in 
providing accountability in an effective form. Internal Audt  activities are to provide 
recommendations and sses in order to improve the governance process of a company (Good 
Corporate Governance), in order to be able to achieve the goals and targets that have been 
previously set by te company. In the current era of globalization which has entered the 4.0 era, 
the developing business world has developed very rapidly. Therefore, in dealing with this, 
companies/business entities need to improve the implementation of Good Corporate Governance 
especially on the principles of transparency and accountability. The implementation of this matter 
is also influenced by the role of the internal auditor. The more the role of the Internal Auditor’s 
performance in the company, the more application of these two principles will be. This research 
was conducted at PT. Bank Mega Syariah KC MEDAN. This company is company in a banking 
service. This research was conducted by taking data from the OJK and the website which 
focused on the application of the principle of accountability, and the role of internal auditors in 
supporting the implementation of these two principles. The research indicate that the 
implementation of the principles of transparency and accountability has beeb going well, and the 
role of Internal Auditors has supported implementation of these two principles. 
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PENDAHULUAN 
          

Penerapan Tata Kelola Perusahan yang baik atau sering disebut dengan Good Corporate 
Governance (GCG) adalah merupakan unsur penting di industri perekonomian baik suatu organisasi, 
perbankan maupun perusahaan. Kunci keberhasilan dan kesinambungan penerapan GCG adalah 
berfungsinya organ-organ yaitu Rapat Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Direksi dan Komite-
komite secara efektif.  

 Pada saat ini dunia bisnis dan ekonomi pada era globalisasi sudah berkembang dengan pesat. 
Hal ini menyebabkan para pelaku bisnis mendapatkan tantangan yang semakin banyak dan beragaman. 
Salah satu dari tantangan tersebut yang akan dihadapi adalah munculnya perusahaan baru/asing. Hal ini 
bukan hanya berdampak pada sektor bisnis, namun tantangan ini juga dialami oleh perushaan di sector 
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publik. Salah satu acara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara meningkatkan kesadaran 
setiap perusahaan untuk melaksanakan prinsip GCG terlebih pada prinsip Transparansi dan 
Akuntabilitas. 

 Penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dipengaruhi oleh peran auditor internal. Auditor 
internal adalah seseorang yang memiliki kemampuan dibidang keuangan, ia akan melaksanakan analisis 
dan memberikan sarn serta penilaian demi mendukung pencapaian dan tujuan perusahaan. Auditor  

linternal lakan lmemberikan lkeyakinan lpada lmanajemen luntuk lmelakukan lperbaikan latas lsystem 

lpengawasan lperusahaan lsecara lkeseluruhan. lPeran lauditor linternal ldianggap lpenting ldalam 

lmelaksankan lprinsip ltransaparansi ldan lakuntabilitas, lyang ldimana langgota ldari laudit linternal lakan 

ldipastikan ltidak lmemiliki lhubungan lsecara lkhusus lterhadap lpara lstakeholder latau lpemegang lsaham. 
lPeran lauditor linternal lyang lsecara lindependen ldapat lmembantu lmanajemen ldalam lmengawasi 
lberlangsungnya lpenerapan lprinsi-prinsip lGCG. 

 Terdapat l5 lprinsip ldasar lpada lGCG lyaitu ltransparansi, lakuntabilitas, lresponsibilitas, lkesetaraan 

ldan lkewajaran. lDari l5 lprinsip ltersebut, lprinsip ltransparansi ldan lakuntabilitas ladalah lprinsip lyang lpaling 

lmendasar ldan lmempunyai lhubungan lerat. l lPrinsip ltransparansi ladalah lketerbukaan linfromasi lsuatu 

lperusahaan, lsedangkan lprinsip lakuntabilitas ladalah lkejelasan lfungsinya, ldan lpertanggung ljawaban 

lsetiap ldepartemen ldalam lmenjalankan ltugasnya. lBerdasarkan lpengertian ltersebut, lmaka ldapat 
ldisimpulkan lbahwa ltanpa lprinsip ltransparansi ltidak laka lnada lprinsip lakuntabilitas, lbegitupun lsebaliknya, 
ltanpa lprinsip lakuntabilitas lmaka ltidak laka lnada lprinsip ltransaparansi. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lprinsip 

ltransaparansi ladalah lsyarat lbagi lterlaksananya lprinsip lakuntabilitas. lSelain litu, lpengawasan ldapat 
ltercipta ljika ltransparansi lterwujud lsehingga lpemangku lkepentingan lakan lmempunyai linformasi lyang 

lcukup. 
 Bank telah memiliki Standard Pelaksanaan Fungsi Audit Inter Bank (SPFAIB) dan Internal Audit 

Charter, dimana Fungsi Audit Intern dilakanakan oleh SKAI yang merupakan unit kerja independen yang 
bertangung jawab langsung kepada Direktur Utama dan menjalankan fungsinya sesuai dengan Piagam 
Audit yang sudah ditetapkan Direksi dan Komisaris, SKAI dalam rangka mendukung terlaksananya tata 
kelola perusahaan yang baik. 

 Tujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui ldan lmenganalisis lpelasanaan lprinsip 

ltransparansi ldan lakuntabilitas, lserta luntuk lmrngrvaluasi lperanan lauditor linternal ldalam lmenunjang lakan 

lpelaksanaan lkedua lprinsip ltersebut ldan lsehingga ldapat lmembantu lperusahaan ldalam lmeningkatkan ldan 

lmemperbaiki lkedua lprinsip ltersebut. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Auditing 
Menurut lReport lof lthe lCommite lon lBasic lAuditing lConcept lof lthe lMerican lAccounting lAssociation, 

lauditing ladalah lproses lsistematis luntuk lmemperoleh ldan lmengevaluasi lbukti lsecara lobjektif lmengenai 
lasersi-asersi lkegiatan lan lperistiwa lekonomi, ldengan ltujuan luntuk lmenetapkan lderajat lkesesuaian lantara 

lasersi-asersi ltersebut. 
Menurut lMulyadi l(2002:8), lauditing ladalah lsuatu lproses luntuk lmemperoleh ldan lmengevaluasi 

lbukti lsecara lobjektif ltentang lkegiatan lyang lbertujuan lmenetapkan ltingkat lkesesuaian lakan lkriteria lyang 

ltelah ldisepakati ldan lhasilnya lnanti ldisampaikan lkepada lpara lpemegang lsaham. l 
Sedangkan lmenurut lpeneliti, laudit lmerupakan lpemeriksaan lyang ldilakukan loleh lpihak lyang 

lindependen lsecara lkritis ldan lsistematis lterhadap llaporan lkeuangan, lcatata lkeuangan, lserta lbukti 
lpendukungnya lyang ltelah ldisusun loleh langgota lmanajemen lperusahaan ldalam lrangka lmemberikan 

lpendapat latas lkelayakan lsuatu llaporan ltersebut . 
 
Dalam pelaksanaan audit, beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut : 

a. Proses yang sistematis. Auditing merupakan rangkaian proses dan prosedur yang bersifat logis 
dan terstruktur. 

b. Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara objektif. Hal ini berarti bahwa proses yang dilakukann 
secara sisteematis merupakan proses untuk menghimpun bukti-bukti yang mendasarai sersi yang 
dibuat oleh individu ataupun entita. 

c. Asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi. Asersi merupakan pernyatan atau 
rangkaian pernyataan secara keseluruhan oleh pihak yang bertanggung jawab atas pernyataan 
tersebut. 

d. Menentukan tingkat kesesuaian. Penghimpunan dan pengevaluasian bukti-bukti dimaksudkan 
untuk menentukan dekat tidaknya atau sesuai tidaknya asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. 

e. Kriteria yang ditentukan 
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f. Menyampaikan hasil-hasilnnya 
 

Auditing lDalam lPerspektif lSyariah ldan lPrinsipnya 
Kebenaran ltas lcatatan lkeuanganb lmerupakan lhal lyang ljuga ldiharuskan loleh lAllah lSWT lyang 

ldimana ltidak lboleh lada lkelebihan lmaupun lkekurangan latas langka lmaupun lpelaporan ltransasksi lyang 

lsebenarnya. lPemeriksaan latas lcatatan ltransaksi lkeuangan ldan lpelaporannya ldalam lakuntasi ldisebut 
lsebagai lauditing. lPenerapan lprinsip-prinsip lsyariah lyang lberkaitan ldengan lauditing lini ltelah lditetapkan 

loleh lAllah lSWT ldalam lAL-Qur’an, lsegaimana lyang lterdapat ldalam lsurah lAL-Jasiyah lAyat l18. 
Makna ldari lkata l“Syariah” ldalam layat ltersebut ladalah lperintah luntuk lmenerpakan lprinsip-prinsip 

lIslam ldan lmenjdikannya lsebagai lkerangka latau lpedoman ldalam lmelakukan lsegala lhal laktivitas. lDalam 

lhal lini lpenerapan lkata lsyariah ldalam llembaga lkeuangan lmaupun lperusahaan ladalah lmenetapkan 

lprinsip-prinsip lIslam ldalam lsetiap laktivitas latau lkegiatan lyang ldilakukannya. 
 

 
Tujuan dan Fungsi Auditing Syari’ah 

Tujuan audit syari’ah adalah memastikan kesesuaian seluruh operasional bank dengan prinsip 
dan aturan syariat yang digunakan sebagai pedoman bagi manajemen dalam mengoperasikan bank 
syariah. Accounting and Auditing Organization For Islamic Financial Institutions (AAOIFI), sebagaimana 
telah disebutkan sebelumnya mengeluarkan dan mengesahkan standar audit yang berlaku pada lembaga 
keuangan syariah termasukm bank rnal yri audit intyang kemudian banyak diacu di berbagai Negara. 
Esensi Auditing Syariah 

Berdasarkan AAOIFI-GSIFI, audit syariah adalah laporan internal syariah yang bersifat 
indpenden atau bagian dari audit internal yang melakukan pengujian dan pengevaluasian melalui 
pendekatan aturan syariah, fatwa-fatwa, instruksi, dan sebagianya yang diterbitkan fatwa IFI dan 
lembaga supervise syariah.(Sundaryani:2013) 

 
Audit lInternal 
a. Pengertian lAudit lInternal. Audit lnternal ladalah lpemeriksaan loleh lbagian linternal lperusahaan 

lterhadap llaporan lkeuangan lmaupun lketataan lterhadap lperaturan lpemerintah, lmisalnya lperaturan 

lmengenai lperpajakan, lpasar lmodal lmaupun llingkungan lhidup l. lSehingga ldiperjelas lbahwa laudit 
linternal ladalah lkegiatan lpemeriksaan lyang ldilakukan loleh lauditor linternal lbaik litu lterhadap llaporan 

lkeuangan lperusahaan lmaupun lkegiatan-kegiatan ldiluar ldari llaporan lkeuangan lperusahaan ltersebut. 
l 

b. Tujuan lAudit lInternal. Tujuan laudit linternal ladalah luntuk lmembantu lmanajemen lorganisasi ldalam 

lmemberikan lpertanggung ljawaban lyang lefektif. lTujuan llain ldari laudit linternal ladalah lmembantu 

lmanajemen ldalam lmenjalankan lkebijakan-kebijakan ldari lperusahaan lmaupun lpemerintah. 
c. Peran ldan lTanggung lJawab lAudit lInternal. Peran ldan ltanggung ljawab ldari lauditor linternal ldibagi 

lmenjadi ldua, lyaitu lsebagai ljasa lassurances ldan ljasa lkonsultasi. lSelain litu lperan lauditor linternal ljuga 

lmeliputi l: 
1) Mempersiapkan ldan lmelaksanakan lRencana lKerja lAudit lInternal lTahunan 
2) Menetapkan lfrekuensi laudit, lsubyek lpemeriksaan ldan llingkup laudit lguna luntuk lmencapai ltujuan 

laudit 
3) Melakukan lpemeriksaan ldan lpenilaian latas lefesisensi ldan lefektivitas ldi lbidang loperasional, 

lkeuangan, lakuntasi, lsumber ldaya lmanusia l(SDM) ldan lkegiatan llainnya 
4) Melakukan lpemeriksaan lkhusus lapabila ldiperlukan l(whistle-blower) 

 
Standar lProfesi lAudit lInternal 
a. Indepedensiladalah lauditor linternal lharus lterbebas ldari lberbagai lpengaruh lyang lberkitan ldengan 

lkepentingan lpribadi latau lkelompok ldalam lpertimbangan lpengambilan lkeputusan lselama 

lmelaksanakan lkegiatan lpemeriksaan l(Tugiman, l2006:2) 
b. Kompetensi ladalah lseorang lauditor linternal lharus lmempunyai lpengetahuan, lketerampilan, ldan 

lkemampuan llainnya lyang ldibutuhkan ldalam lmelaksanakan ltanggung ljawab lperorangan l(SPAI, 
l2004:16) 

c. Program lAudit llmerupakan lperencanaan lsebuah lprosedur lserta lteknik lpemeriksaan lyang lditulis 

lsecara lterstruktur luntuk lmencapai ltujuan lsecara lefektif ldan lefisien l(Tuggal, l2010:3). lProgram laudit 
lterbagi lmenjadi ldua lyaitu l: lPenilaian linternal ldan lpenilaian leksternal. 

d. Tahapan lAudit llinternal lterdiri ldari lperencanaan lpemeriksaan, lpengujian ldan lpengevaluasian 

linformasi, lpenyampaian lhasil laudit ldan ltindak llanjut lhasil laudit. lSehingga lhal lini ldapat ldijadikan 

lindikator lbagi lsebuah lperusahaan ldalam lmenilai lbagaimana lkinerja laudit linternal. 
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Teori lGood lCorporate lGovernance 
Good lCorporate lGovernance l(GCG) ladalahsistem lpengendalian linternal lperusahaan lyang 

lmemiliki ltujuan lutama luntuk l lmengelola ldan lmeminimalkan lrisiko lguna lmemenuhi ltujuan lbisnisnya 

lmelalui lpengamanan lasset lperusahaan l(Effendi, l2009:1). lPrinsip ldari lGCG ltersebut ldiantaranya ladalah 

ltransaparansi, lakuntabilitas, lresponsibilitas, lindependensi, lkesataraan lserta lkewajaran. lGCG lberguna 

luntuk lmengarahkan ldan lmengendalikan lperusahaan lagar lmencapai lkeseimbangan lantara lkekuatan lserta 

lkewenangan lperusahan ldalam lmemberiikan lpertanggung ljawaban lkepada lpara lshareholders lkhususnya, 
ldan ljuga lstakeholders lpada lumumnya. l 

 
Konsep lDasar lTransparansi l 

Transparansi ladalah lketerbukaan linformasi, lbaik ldalam lpengambilan lkeputusan lmaupun 

lmengenai lkondisi lperusahaan. lPedoman lpokok ldari lpelaksanaan lprinsip ltransaparansi ladalah l: 
a. Perusahaan lmenyediakan linformasi lsecara ltepat lwaktu, lmemadai, ljelas, ltearah l  dan lakurat 
b. Informasi lyang lharus ldiungkapkan lmeliputi lvisi, lmisi, lsasaran lusaha ldan lstrategi lperusahaan, lserta 

lkondisi lkeuangan lperusahaan ltersebut 
c. Keterbukaan lyang lditerapkan lperusahaan ltidak lmenurangi lkewajiban lsetiap  lkaryawan luntuk 

lmenjaga lkerahasiaan lperusahaan 
d. Kebijakan lperusahaan lharus ltertulis ldan ldikomunikasikan lkepada lpemangku  lkepentingan 

lperusahaan 
 

Konsep lDasar lAkuntabilitas l 
Akuntabilitas ladalah lkewajiban-kewajiban ldari lindividu-individu latau lpenguasa lyang ldi 

lpercayakan luntuk lmengelola lsumber-sumber ldaya lpublik ldan lyang lbersangkutan ldengannya luntuk ldapat 
lmenjawab lhal-hal lyang lmenyangkut lpertanggungjawabannya. l 
Adapaun lpedoman lpokok ldalam lprinsip lakuntabilitas, ldiantara llain l: 
a. Perusahaan lmenetapkan ltugas ldan ltanggung ljawab ldari lmasing-masing lpihak lorganisasi 
b. Setiap lorgan lperusahaan latau lkaryawan lharus lberkompeten ldalam lmenjalakan tugas 
c. Memastikan ladanya lsystem lpengendalian linternal lyang lefektif luntuk mengelola lperusahaan ltersebut 
d. Perusahaan lharus lmemiliki lukuran lkinerja lsehingga lberhubungan ldengan reward ldan lpunishment l 

 
Hubungan lAudit lInternal ldengan lPenerapan lPrinsip lTransparansi ldan lAkuntabilitas 

 Auditor linternal lmenjadi lbagian linternal ldalam lgovernance latau lorganisasi. lAuditor linternal 
lsangat lberperan luntuk lmemastikan lbahwa lprinsip ltransparansi ldan lakuntabilitas ltelah lterlaksana ldi ldalam 

lsuatu lperusahaan latau ltidak. lHal lini lnantinya lakan lberdampak ldalam lmemberikan lkejelasan lhak, lserta 

lfungsi lantar lpihak-pihak lyang lmempunyai lkepentingan lperusahaan l.(Tugiman, 2006:15) 
 

Perbankan Syariah 
 Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank 
Pembiayaan Syariah (BPRS). 

a. Bank Umum Syariah (BUS) Adalah bank  syariah yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai bank asing secara devisa dan 
bank modevisa. Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 
yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, seperti transfer ke luar negeri, 
inkaso ke luar negeri, pembuakan letter of credit., dan sebagainya). 

b. Unit Usaha Syariah (UUS) Adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional 
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor unit yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan 
di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai 
kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/ unit syariah. UUS berada satu tingkat 
dibawah direksi bank umum konvensional bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai devisa 
dan bank nodevisa.(Andri Soemitra, 2016:58) 

c. Bank Pembiayan Rakyat Syariah (BPRS) Adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum BPRS perseroan terbatas, 
BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI dan/atau badan hukum daerah, atau kemitraan antara WNI 
atau baadan hukum Indonesia dengan pemerintah daerah.  
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METODE PENELITIAN 
 
Jenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian ldeskriptif lanalasis ldengan lmenggunakan lpendekatan 

lkuantitatif. lPenelitian lini lberalokasikan ldi lPT.Bank Mega Syariah l. lMetode lpengumpulan ldata lpada 
lpenelitian lini lmenggunakan lmetode lsekunder lyang ldiambil ldari ldata lwebsite, lbuku, llaporan lOJK 
lmaupun ljurnal llainnya. 

  lUntuk lriset lini lteknik lpengujian lkeaslian linformasi lyang lditerapkan ladalah lteknik ltrigulasi. 
lTrigulasi lmerupakan lteknik luntuk lmeriksa lkeabsahan ldata lyang lmemberdayakan lhal llainnya ldi 
lluar ldata lyang lada luntuk lmemastikan latau lsebagai lbahan lperbandingan lterhadap ldata lyang ltelah 
lterkumpul ltersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penerapan lPrinsip lTransaparansi lPada lPT. lPertamina lPersero 
 Pada lPT. lPertamina lPersero lpelaksanaan lprinsip ltransparansi lsudah lberjalan ldengan 

lsepenuhnya. lBerikut lbeberapa lkegiatan lyang lterdapat ldi lPT. lPertamina lPersero ldengan lpenerapan 

lprinsip ltransparansi l: 
a. Informasi lKondisi lKeuangan. Bank Mega Syariah (BMS) berhasil mempertahankan kinerja positif 

meski iklim usaha dihantam pandemic Covid-19. Capaian ini terlihat dari tumbuhnya sejumlah 
indikator bisnis utama seperti laba bank, penyaluran pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
yang tetap terjaga. Bank senantiasa menjawab tantangan melalui keunggulan ciri khas perbankan 
syariah yang berpihak kepada umat. Bank Mega Syariah berkomitmen untuk selalu menjalankan 
bisnis perbankan syariah selaras dengan prinsip keuangan berkelanjutan yang mngutamakan 
pengembangan manusia, alam, serta keuntungan (people, planet and profit). BMS KC MEDAN ltelah 

lmenerima lLaporan lAuditor lIndependen l2020 lyang ldisampaikan lAkuntan lPublik ldan llaporan 

lkeuangan ltelah ldisajikan lsecara lwajar ldalam lsemua lhal lyang lmaterial. Berdasarkan lanalisa 

ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lPrinsip ltransparansi latas linformasi lkeuangan ldi lPT. Bank Mega 
Syariah KC MEDAN lsudah lberjalan ldengan lbaik, lkarena lsudah lmemenuhi lpedoman lpokok 

lpelaksanaan lyang lberisi linformasi lyang ldisediakan lmeliputi lkondisi lkeuangan. 
b. Sasaran lsan lStrategi lPerusahaan. Transparansi ldalam lhal lsasaran ldan lstrategi lperusahaan lpada 

lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN lbelum lberjalan ldengan lbaik. lHal lini ldibuktikan lbelum 

ltransparansinya lpemimpin lperusahaan ldalam lhal lpenentuan lstrategi ldan lsasaran lperusahaan. 
lSasaran ldan lstrategi lperusahaan lhanya ldiketaui loleh lpara lpemegang lsaham latau lpara lpemimpin 

lperusahaan, lsedangkan lpara lkaryawan ltidak lmengetahui lapa lsasaran ldan lstrategi lperusahaan 

ltersebut. lTentu lsaja lhal lini ltidak lsesuai ldengan lpedoman lprinsip ltransparansi lyang lmenyatakan 

lbahwa ltidak lada lbatasan linformasi lmengenai lstrategi ldan lsasaran lperusahaan. 
c. Laporan lTahunan. Pelaporan ltahunan lyang lada ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN ldilakukan 

lsecara ltepat lwaktu lyaitu l: l 

 Dalam lwaktu lselambat-lambatnya l3 l(tiga) lbulan lsetelah lperiode lpenutupan ltahun lbuku, lDireksi 
lmenyampaikan lLaporan lTahunan lkepada lDewan lKomisaris. l 

 Dewan lKomisaris lmengevaluasi llaporan ltahunan lyang ldisipakan lDireksi lsebelum ldisampaikan 

lkepada lRUPS. 

 Laporan lTahunan ltersebut lditandatangani loleh lsemua langgota lDireksi ldan lsemua langgota 

lDewan lKomisaris ldan lapabila ltidak lditandatangani lharus ldisebutkan lalasannya lsecara ltertulis. 

 RUPS lmemberikan lkeputusan ldan lpengesahan latas lLaporan lTahunan. 
Setelah ldisetujui, llaporan ltahunan lini lakan ldijadikan lbahan lpertimbangan loleh 

lmanajemen/pimpinan lperusahaan luntuk lmengambil lsebuah lkeputusan. 
Berdasarkan luraian ldiatas, lmaka lpeneliti lmenyimpulkan lbahwa lpelaksanaan lprinsip 

ltransparansi latas llaporan ltahunan ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN lberjalan ldengan lbaik, 
lkarena lsesuai ldengan lberpedoman lpokok lpelaksanaan lyang lmenyatakan lbahwa linformasi lyang 

ldisediakan ltepat lwaktu ldan ljelas. 
d. Kerahasiaan lInformasi PT. Bank Mega Syariah KC MEDAN ldalam lmenjalankan lprinsip 

ltransparansi ltidak lmengurangi lkewajiban lsetiap lkaryawan luntuk lmengurangi lkewajiban lsetiap 

lkaryawan luntuk lmemenuhi lketentuan lkerahasiaan lperusahaan lsesuai ldengan lperaturan lperundang-
undangan. lKebijakan ldi lbidang lkerahasiaan linformasi lPerbankan ldisusun luntuk lmenjamin lkeamanan 

latas linformasi lyang ldikategorikan lrahasia.Perusahaan lmembuat lkebijakan ldan lperaturan linternal 
luntuk lmelindungi linformasi lperusahaan lyang ldikategorikan lsebagai linfromasi lrahasia lDan ldewan 

lKomisaris ldan lDireksi lbertanggung ljawab lkepada lperusahaan luntuk lmenjaga linformasi lrahasia 

lperusahaan. l 
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Pelaksanaan lPrinsip lAkuntabilitas lPada lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN 
 Pada lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN, lpelaksanaan lprinsip lakuntabilitas lsudah lberjalan 

ldengan lbaik. lHal lini ldapatkita llihat ldari lpedoman lpokok lpelaksanaan lprinsip lakuntabilitas. Berikut ladalah 

lkegiatan lyang lberhubungan ldengan lpelaksanaan lprinsip lakuntabilitas ldan lkeseuaiannya ldengan lpokok 

lpelaksanaannya l: 
 
Tanggung lJawab lOrganisasi 

 Pada lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN lsudah ldibentuk lmengenai ltanggung ljawab 

lpengorganisasian ldiantaranya lsebagai lberikut l: 

 Panitia lpengadaan/lelang lharus lmemiliki lkompetensi, lkualifikasi lteknis ldan ltelah lmendapatkan 

lpelatihan lproses lpengadaan lserta lmemperoleh lsertifikasi lpengadaan lyang lsesuai ldengan 

lketentuan lyang lberlaku, ldengan lmasa lpenguasaan. 

 Panitia llelang ldibentuk ldengan lSurat lKeputusan l(SK) lDireksi. 

 Untuk lpengadaan lbarang/jasa ldengan lnilai ltertentu lyang ldilakukan lsecara lswakelola, lpembelian 

llangsung ldapat ldilaksankan loleh lfungsi loperasional. 
 Hal lini lsesuai ldengan lpedoman lpokok lakuntabilitas lyang lmenyatakan lbahwa lsetiap lperusahaan 

lwajib lmenteapkan lrincian ltugas ldan ltanggung ljawab lmasing-masing lorganisasi lperusahaan. 
lSehingga lpelaksanaan lprinsip lakuntabilitas latas ltanggung ljawab lorganisasi lsudah lberjalan ldengan 

lbaik. L 

 
Laporan lKeuangan lTahunan l(Reward land lPunisment) 

 Laporan lkeuangan ltahunan ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN  lsudah lberjalan ldengan 

lpedoman lpokok lpelaksanaan lprinsip lakuntabilitas. lDengan lsystem l: 
 

a. Direksi lbertanggung ljawab latas lpenyusunan llaporan lkeuangan lyang lsesuai l dengan lstandar 

lakuntansi lyang lberlaku ldi lIndonesia. 
b. Laporan lKeuangan lTahunan linternal lharus ltersedia lpada lsaat ldibutuhkan. 
c. Direksi lmenetapkan lkebijakan lakuntansi lsesuai ldengan loperasi lPerseroan ldan ltidak ldengan ltujuan 

luntuk lmelakukan lmanipulasi llaba. 
d. Kebijakan lakuntansi lharus lditerapkan lsecara lkonsisten ldan lBagian lKeuangan lharus lmemastikan 

lbahwa lkebijakan ldan prosedur lakuntansi ltelah ldilakukan loleh lsemua lunit lkerja.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
  
Sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepercayaan masyarakat, maka Bank Mega Syariah 

perlu memberikan informasi yang akurat tentang kondisi keuangan dan non-keuangan kepada pihak – 
pihak yang memiliki kepentingan dengan Bank Mega Syariah yang didukung oleh Pelaporan Internal 
yang memadai, antara lain dengan melakukan hal-hal sebagai berikut: 

 
a. BUS telah melaksanakan prinsip transparansi mengenai kondisi keuangan dan  non keuangan 

kepada stakeholder termasuk Laporan Keuangan Publikasi  triwulanan dan telah melaporkannya 
kepada Bank Indonesia dan stakeholder  yang lain sesuai ketentuan yang berlaku. 

b. Pada saat penyusunan Laporan GCG, Laporan Tahunan Bank Mega Syariah  masih dalam proses 
penyusunan. Pada periode penilaian sebelumnya Laporan  Tahunan selalu disampaikan tepat 
waktu kepada kepada institusi – institusi  dan pihak berkepentingan lainnya seperti Bank 
Indonesia, LPPI, YLKI,  Asosiasi Bank di Indonesia, Lembaga Pemeringkat, 2 Lembaga 
Penelitian  Bidang Ekonomi dan Keuangan, 2 Majalah Ekonomi & Keuangan serta  menempatkan 
informasi Laporan Tahunan di homepage bank. 

c. Bank Mega Syariah mengumumkan Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan  di surat kabar 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran luas dan  mengumumkan Laporan Keuangan 
Publikasi Triwulanan pada homepage Bank Indonesia. 

d. Bank telah mengumumkan Laporan Keuangan Publikasi Bulanan pada homepage Bank Indonesia. 
 Hal ini tentu saja berkaitan dengan pemberian reward dan punishment. Jika pelaporan lebih dari 

batas waktu yang ditentukan, maka akan mengurangi nilai departemen tersebut.  
 

Laporan lKinerja lTahunan l(Reward land lPunishment) 
 Setiap lbulan lkepala ldepartemen lmembuat lpenilaian lterhadap lsetiap lkaryawannya. lPenilaian lini 

lmeliputi lkinerja lkaryawan lsetiap lbulannya, lbaik ldalam lberperilaku lmaupun ldalam lbekerja. lKegiatan 

lpenilaian lkinerja lini lberkaitan ldengan lpemberian lreward ldan lpunishment lyang lakan lmempengaruhi lnilai 
lindeks ltiap lkaryawan ldan lberpengaruh lterhadap lpemberian lbonus lserta lgaji. l 

 Berdasarkan luraian ldi latas, ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa lpelaksanaan lprinsip lakuntabilitas 

latas llaporan lkinerja ltahunan ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN  lberjalan ldengan lbaik. 
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Peran lAuditor lInternal lDalam lMmenunjang lPelaksanaan lPrinsip lTransparansi ldan lAkuntabilitas 

lpada lPT. lPertamin lPersero 
a. Indepedensi. Pada lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN  lperan lauditor linterna lsudah lberjalan ldengan 

lbaik, ldikarenakan lauditor ltidak lmemihak lkepada lsalah lsatu lpiah ldalam lmelakukan lkegiatan laudit. 
lSehingga ldalam lmelakukan lkegiatan laudit, lseorang lauditor lsudah lindependen. lSecara ltidak llangsung, 
lhal lini lberpengaruh lterhadap lpenerapan lprinsip lakuntabilitas ldan ltransparansi. 

b. Kompetensi Kegiatan laudit linternal ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN   ldilakukan loleh lauditor 
linternal lyang lmempunyai lpengalaman lkerja ldalam lbidangnya lserta lmempunyai lprestasi lyang lbagus 

ldan lberkelakuan lbaik. lCalon lauditor ltelah lmelewati ltahapan-tahapan luntuk ldapat lmenjadi lauditor 

linternal ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN. lBukan lhanya litu, lperusahaan ljuga lmempunyai 
lkomitmen lyang lcukup lbesar ldalam lmeningkatkan lkompetensi lkaryawannya. 

 Berdasarkan lanalisis ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lauditor linternal ldi lPT. lPertamina lPersero 

lsudah lmemenuhi lStandar lProfesi lAudit lInternal ldalam l lhal lkompetensi latau lkemampuan lprofessional. 
 
Tahapan 

Tahapan laudit linternal lpada lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN   lada l4 l(empat) ltahapan lyaitu l: 
a. Perencanaan lPemeriksaan 
b. Pengujian ldan lPengevaluasiaan linformasi 
c. Penyampaian lhasil laudit 
d. Tindak llanjut lhasil laudit 

 Berdasarkan lpenjelasan ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltahapan laudit linternal lyang lada 

ldi lPT. Bank Mega Syariah KC MEDAN lsusdah lsesuai ldengan lStandar lProfesi lAudit lInternal l(SPAI) ldan 

lsesuai ljuga ldengan lsurat lkeputusan lnomor l: lSKEP/19/P/BD/XII/2012. L 

 

 
Implementasi Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas di Bank Mega Syariah KC 
MEDAN 
a. Memliki website resmi perusahaan yang senantiasa selalu di update/diperbarui dalam menyajikan 

informasi sesuai standar transparansi dan publikasi yang ditetapkan oleh badan regulator. 
b. Selalu mengedepankan keterbukaan dalam pengelolaan perusahaan dan pengungkapan kondisi 

keuangan dan non keuangan secara tepat waktu kepada pemangku kepentingan. 
c. Memiliki pedoman atau kebiajakan yang menjadi pegangan bagi setiap organ perusahaan dan 

semua pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
d. Memiliki system pengendalian yang efektif dalam pengelolaan perusahaan. 
e. Memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran perusahaan yang konsisten dengan sasaran usaha 

perusahaan, serta memiliki system penghargaan dan sanksi (reward and punishment system) 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan lprinsip ltransparansi ldan lakuntabilitas lyang lada ldi lPT. Bank Mega Syariah KC 
MEDAN lbelum lberjalan ldengan lbaik lsepenuhnya, ldiaenakan lmasih lterdapat lkegiatan-kegiatan 
lyang lbelum lsesuai ldengan lpedoman lpokok lpelaksanaan. Berdasarkan lhasil levaluasi ldi latas, lmaka 
lpeneliti lmemberikan lbeberapa lsaran lagar lauditor linternal ldapat llebih lberperan ldalam lmenunjang 
lpelaksanaan lprinsip ltransparansi ldan lakuntabilitas. lBerikut ladalah lsarang lyang ldapat ldisampaikan 
l: 
a. Pimpinan lperusahaan lsebaiknya llebih ltransparan llagi lkepada linternal lperusahaan. 
b. Peran lauditor linternal lsebagai lcounterpart lsebaiknya llebih ldiutamakan. lKarena lperusahaan 

lmembutuhkan lperan ltersebut luntuk lmengumpulkan ldata lyang ldiperlukan lselama lkegiatan 
laudit. 
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